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MOTTO :

“Kesempatan bukanlah hal yang kebetulan. Kamu

harus menciptakannya.” — Chris Grosser



Abstrak

Yoga Adhitya. 2015030094 “Survei Kebugaran Jasmani Siswa Siswa Sekolah
Dasar Negeri Gurah 2 Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2024/2025”, Skripsi,
Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri. 2020.

Kata kunci : Survei, Kebugaran Jasmani, Siswa, dan TKSI.

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya mengetahui Penurunan
kebugaran jasmani pada anak usia sekolah dasar saat ini menjadi salah satu
tantangan yang dihadapi di Indonesia. Gaya hidup modern yang cenderung pasif,
seperti penggunaan gadget secara berlebihan, rendahnya aktivitas fisik, serta
kurangnya pemahaman mengenai pentingnya olahraga teratur, menjadi faktor yang
berkontribusi pada permasalahan ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kebugaran jasmani pada siswa siswa sekolah dasar negeri gurah 2
kabupaten kediri tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan penelitian
survei dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan subjek
penelitian adalah siswa siswa sekolah dasar negeri gurah 2 kabupaten kediri tahun
pelajaran 2024/2025 dengan jenis kelamin putra dan putri sebanyak 50 siswa.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, yakni
sejumlah siswa siswa sekolah dasar negeri gurah 2 kabupaten kediri tahun pelajaran
2024/2025 yang berjumlah 50 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik statistik deskriptif, analisis data yang digunakan dari penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase, dengan 5
kategori: baik sekali, baik, cukup, kurang, kurang sekali.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa hasil siswa putra
sekolah dasar negeri gurah 2 kabupaten kediri tahun pelajaran 2024/2025 sebagian
besar responden mendapatkan penilaian pada kategori cukup, dengan persentase
sebesar 48%, hasil menunjukkan bahwa pada hasil tes kebugaran jasmani
menggunakan TKSI pada siswa kelas V dan VI Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gurah
2 Kabupaten Kediri mendapatkan hasil cukup. Kategori Baik sekali mendapatkan
hasil yang sebesar 8%, kategori baik mendapatkan hasil yang sebesar 20%, kurang
mendapatkan hasil yang sebesar 20%, sedangkan kurang sekali memperoleh
persentase 4%. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penilaian umum
berada dalam kategori positif, dengan dominasi kategori sedang yang mencapai
total 48% dengan 12 siswa.

Selanjutnya pada hasil siswa putri sekolah dasar negeri gurah 2 kabupaten
kediri tahun pelajaran 2024/2025 hasil menunjukkan bahwa pada hasil tes
kebugaran jasmani menggunakan TKSI pada siswa kelas V dan VI Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Gurah 2 Kabupaten Kediri mendapatkan hasil cukup. Kategori Baik
sekali mendapatkan hasil yang sebesar 4%, kategori baik mendapatkan hasil yang
sebesar 28%, kurang mendapatkan hasil yang sebesar 28%, sedangkan kurang
sekali memperoleh persentase 4%. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
penilaian umum berada dalam kategori positif, dengan dominasi kategori sedang
yang mencapai total 36% dengan 9 siswa.

Hasil tes kebugaran jasmani menggunakan TKJI pada siswa kelas V dan VI
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gurah 2 Kabupaten Kediri yang berada pada kategori
cukup menunjukkan bahwa kondisi fisik mereka memadai untuk aktivitas sehari-
hari, namun belum mencapai tingkat optimal. Siswa putra cenderung unggul dalam
kekuatan dan daya tahan, sementara siswa putri lebih baik dalam fleksibilitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebugaran jasmani merupakan salah satu komponen penting dalam
perkembangan fisik, mental, dan emosional anak usia sekolah dasar. Kebugaran
jasmani yang optimal tidak hanya mendukung kemampuan fisik siswa dalam
melakukan aktivitas sehari-hari, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
konsentrasi belajar, produktivitas, serta kualitas hidup secara keseluruhan.
Menurut pendapat beberapa ahli, kebugaran jasmani di usia dini dapat
membangun fondasi yang kuat untuk perkembangan kesehatan dan keterampilan
motorik anak di masa mendatang (Arsil, 2018). Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah dasar di Indonesia
masih menjadi salah satu isu penting yang memerlukan perhatian serius.
Menurut Suherman (2000:23) Tujuan dari Pendidikan Jasmani dapat dibagi ke
dalam empat kategori, yaitu: (1) Pengembangan fisik, (2) Pengembangan
keterampilan gerak, (3) Pengembangan mental, dan (4) Pengembangan sosial.
Melalui Pendidikan Jasmani, diharapkan dapat merangsang pertumbuhan dan
perkembangan jasmani siswa, membangkitkan sikap, kecerdasan, keterampilan
gerak, dan emosi yang seimbang serta meningkatkan kemampuan sosial siswa.
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, termasuk olahraga dan kesehatan, di sekolah
merupakan faktor penting dalam mendorong kesehatan jasmani siswa. Program

Pendidikan Jasmani yang melibatkan olahraga dan aspek kesehatan diharapkan



dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan fisik dan
perkembangan mental anak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa Sekolah dasar
negeri Gurah 2, Kabupaten Kediri, ditemukan permasalahan signifikan terkait
kebugaran jasmani siswa. Ketika pelajaran olahraga berlangsung, sebagian besar
siswa tampak mudah lelah meskipun hanya melakukan aktivitas fisik yang
bersifat ringan hingga sedang. Gejala seperti napas terengah-engah, kemampuan
bertahan dalam aktivitas rendah, dan kurangnya semangat berpartisipasi aktif
terlihat cukup dominan di kelas. Fenomena ini menjadi tanda adanya potensi
rendahnya kebugaran jasmani siswa, yang jika dibiarkan dapat berdampak pada
perkembangan kesehatan fisik mereka di masa depan.

Memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik tidak hanya mempengaruhi
aspek fisik siswa, tetapi juga berdampak positif pada kemampuan mereka secara
keseluruhan, termasuk kemampuan berpikir dan minat belajar yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Semakin tinggi tingkat kesegaran jasmani
siswa, semakin mudah bagi mereka untuk menyerap materi yang diajarkan oleh
guru selama proses belajar mengajar. Oleh karena itu, upaya untuk menjaga dan
meningkatkan kesegaran jasmani siswa harus diperhatikan melalui kegiatan
Pendidikan Jasmani, olahraga, dan kesehatan.

Di Indonesia, ada sebuah tes yang dikenal dan digunakan bernama Tes
Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI), yang memiliki ciri khas dan prosedur
standar yang digunakan. Dengan kata lain, TKJI merupakan satu-satunya tes

kebugaran jasmani yang digunakan oleh guru olahraga di Indonesia, namun



belum ada validasi ulang yang dilakukan setelah penggunaan TKJI selama
kurang lebih 20 tahun.

Pada tahun 2021 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan
Teknologi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Jasmani dan Bimbingan Konseling (PPPPTK
PENJAS DAN BK) mengembangkan alat ukur atau instrumen test pengganti Tes
Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) yaitu Tes Kebugaran Siswa Indonesia
(TKSI). TKSI merupakan hasil dari penelitian dan pengembangan yang
dilakukan oleh tim pengembang dengan menggunakan prosedur terbaik yang
ada. Tujuannya adalah untuk menjadi panduan dalam pelaksanaan tes dan
latihan, serta sebagai alat pengolahan dan penyimpanan data, bahkan sebagai
prediktor dalam pengembangan bakat peserta didik di bidang olahraga.
Keberadaan TKSI ini juga akan menjadi sebuah bank data besar yang mencakup
kebugaran siswa di seluruh Indonesia, yang nantinya dapat digunakan dalam
pengambilan kebijakan untuk peningkatan kompetensi guru PJOK, kebugaran
dan kesehatan, pembinaan olahraga kompetitif melalui analisis bakat, dan
kebutuhan relevan lainnya. TKSI adalah tes kebugaran siswa yang bersifat
adopsi, modifikasi, dan inovasi. TKSI ini diharapkan akan menjadi alternatif
pilihan tes kebugaran jasmani siswa di era revolusi industri 4.0.

Untuk mengukur kebugaran jasmani siswa secara lebih objektif, penelitian
ini menggunakan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI). TKSI merupakan
salah satu instrumen yang direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia sebagai alat pengukuran kebugaran jasmani siswa. Tes

ini mencakup berbagai komponen kebugaran seperti daya tahan kardiorespirasi,



kekuatan otot, kelincahan, serta fleksibilitas. Penggunaan TKSI memungkinkan
pendidik dan peneliti memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi
kebugaran jasmani siswa berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Hasil dari
tes ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk merumuskan strategi intervensi
yang lebih efektif dalam meningkatkan kebugaran siswa.

Penurunan kebugaran jasmani pada anak usia sekolah dasar saat ini
menjadi salah satu tantangan yang dihadapi di Indonesia. Gaya hidup modern
yang cenderung pasif, seperti penggunaan gadget secara berlebihan, rendahnya
aktivitas fisik, serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya olahraga
teratur, menjadi faktor yang berkontribusi pada permasalahan ini. Jika kebugaran
jasmani siswa tidak segera ditangani, dampaknya tidak hanya terbatas pada
aspek fisik tetapi juga mental, seperti berkurangnya motivasi belajar dan
meningkatnya risiko penyakit metabolik di usia dewasa (Hidayat, 2019).

Sekolah dasar negeri Gurah 2, sebagai salah satu sekolah dasar di
Kabupaten Kediri, tidak terlepas dari permasalahan tersebut. Dengan adanya
hasil observasi yang menunjukkan rendahnya kebugaran siswa, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan. Kebugaran jasmani yang baik di usia sekolah
dasar akan mendukung perkembangan fisik dan mental anak secara optimal.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi kebugaran siswa saat ini dan mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab rendahnya kebugaran jasmani tersebut. Rendahnya kebugaran jasmani
siswa, seperti yang terlihat pada hasil observasi di sekolah dasar negeri Gurah 2,
merupakan masalah yang membutuhkan penanganan cepat. Kebugaran jasmani

yang rendah dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti: Penurunan



daya tahan tubuh siswa, yang membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit,
rendahnya semangat dan motivasi untuk belajar karena kondisi fisik yang mudah
lelah, potensi peningkatan risiko obesitas dan penyakit terkait gaya hidup tidak
aktif.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang sistematis dan
terukur, salah satunya melalui pendekatan berbasis Tes Kebugaran Siswa
Indonesia (TKSI). TKSI menjadi langkah awal dalam mengidentifikasi kondisi
kebugaran jasmani siswa, sehingga solusi yang diberikan dapat tepat sasaran.
Program intervensi seperti latihan fisik berkala, olahraga yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, serta pola hidup sehat dapat menjadi langkah efektif
untuk meningkatkan kebugaran jasmani.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian mengenai kebugaran jasmani
siswa Sekolah dasar negeri Gurah 2 Kabupaten Kediri menjadi penting
dilakukan. Dengan hasil observasi awal yang menunjukkan siswa mudah lelah
saat pelajaran olahraga, diperlukan pengukuran yang sistematis melalui Tes
Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI). Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran objektif mengenai kondisi kebugaran siswa dan menjadi
acuan dalam merancang solusi yang efektif. Melalui penelitian ini, kontribusi
bagi guru, sekolah, dan orang tua dapat diwujudkan dalam upaya meningkatkan
kebugaran jasmani siswa sebagai bagian dari pengembangan generasi yang lebih
sehat dan produktif.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat rumusan masalah
yang berkaitan dengan penelitian ini. Rumusan masalah tersebut
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah dasar negeri Gurah

2 Kabupaten Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini. Tujuan penelitian tersebut diidentifikasikan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah dasar negeri

Gurah 2 Kabupaten Kediri.

D. Manfaat penelitian
Dari penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat bagi semua
berbagai pihak, diantaranya antara lain adalah:
1. Manfaat Teoritis:
a. Bagi peneliti
Untuk mengetahui kebugaran jasmani siswa Sekolah dasar negeri
Gurah 2 Kabupaten Kediri.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk
penyusunan penelitian yang selanjutnya pada waktu yang akan datang
khususnya yang membahas permasalahan yang sama.

c. Bagi Ilmu Pengetahuan



Dapat menambah pengetahuan kebugaran jasmani siswa Sekolah
dasar negeri Gurah 2 Kabupaten Kediri.
d. Bagi guru
Sebagai masukan dan alternatif untuk melakukan tes dan
kebugaran jasmani siswa Sekolah dasar negeri Gurah 2 Kabupaten
Kediri.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru pendidikan
jasmani Sekolah dasar negeri Gurah 2 Kabupaten Kediri.
b. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, bagi penulis dapat digunakan
sebagai pembelajaran dan penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di
bangku perkuliahan dan dapat menambah pengalaman dan wawasan
untuk mengetahui kebugaran jasmani siswa Sekolah dasar negeri Gurah

2 Kabupaten Kediri.
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